BAB III
TIANDASAN EMPIRIK

GAmbaran umum sekitar obyek penelitian,

Sejarah dan letah geografis.

Kecamztah Bangkalan merupakan suantu instanai
( Kantor ) yang terletah disebelah utara alon-alon ke
ta.Bangkalan dan termasuk Wilayah Kabupaten iic" Bagral
Tingkat II Bangkalan .
Dard:.letah gegrafisnya kecamatan ini merupakan letah-
yang strategis karena dekat terminal kota Bangkalan -
berada dikiri jalan raya A. Yani dan berada d4di sebe
lah barat jalan kartini.

Berdasarkan observasi dari hasil interview di-
lokasi penelitian dengan’ toko' masyarakat kota Bangka
lan.berasal dari kata "Bengka' la'an yang bahasa: madu

ranya artinya mati.sehingga pada akhirnya toko' masya

"rakat dahulu sepakat untuk diberi nama kota Bangkakan

yang didalamnya kecamatan kota Baangkalan,

Memang benar kecamatan kota Bangkalan merupak=
an pertemuan g¢empo abeng dengan ke' lesab terjadi sua
tu pertengkaran sehingga . diantara salah satu - _. adz

yang meninggal/ mati.

¢



Kecamatan kota Bangkalan terdiri dari lima desa

dan delapan Xelurahan

ll.
12,

13.

Desa Sabiyan

Desa Gebbang

Desa Ujung Piring

Desa Kramat

Desa Sabiyan

Kelurahan
Kelurahan
Kelurahan
Kelurahan
Kelurahan
Kelurahan
Kelurahan
Kelurahan

Dari lima

lola oleh kepala

mat Bangkalan.

femayoran

Pejegan

~Traton

Bancaran

Pangerahan

Klajah

Mortajasah

Demangan.

Desa dan Delapan Kelurahan tersebut dike

desa masing-masing di bawah nzungan Ca -

Adapun batas-batas kecamatan Kota Bangkalan adalah

Sebelah Utara :

Sebelah Selatan :

Sebelah Timur :

Sebelah Barat :

Kecamatan Arosbaya
Kecamatan Socah
Kecamatan Burneh

Lautan Madura.



Monografi Kecamatan Bangkalan
Luas tanah kecamatan Bangkalun = ~arurmgeluruhnyg
033C3,94 ha dengan jumlah penduduknya sebanyak 51.933 ji
wa yang terdiri dari laki-laki sebanyak 24.799 dan perem
puan sebanyak 27.134 jiwa.

Sedangkan jumlah penduduk menurut umur dan 34enis

kelawin dapat dilihat dalam tabel berikut ini

- -

NO Umur | L ) P . Jumlah

1 . 0 -4 . 1630 : 1279 . 2309

2 . 5 - 14 . 5094 . 5719 . 10813

) . 1E5--24 . 6195 7012 . 13207

[T

4 . 25 - 54 . 11679 . 10227. 21906

> . 55 . 1937 . 28185. 4755

o Jdvuw'mrliethd 25935 ' 27055 ) 52990

Kelembagaan yang ada di kecamatan Kota Bangkalan

NO ! Jenis/ nacam !Jumwmlah
1 . Sekolah
a. 1K (Tawman kanak-kanak ) . 18
b. & D : 49
c. hadrasah . 39
da. SL1 P i 9
@ uinsBy.alid A 4 L4

f'. Akademi . 2

57



NO ! Jenis mata pencaharian . Jumlah
'l . Petani penggarap . 84i
'2 ! Buruh tani : 1403
3. ! Nelayan ! 1536
.4 1 Buruh nelayan ! 26
5 ! Peternak : 713
6 ! Pedagang . 4545
7 ! Pengrajin ! 54
8 ! Pegawai negri : 9859
9 ! Pegawai swasta ! 361
10 ! Guru . 456
11 ! Abri : 736
12 ! Buruh swasta laya . 3646
13 ! Dokter . 12
14 ! Mantri kesehatan : 30
15 ! Bidan ! 44
16 ! Dukun bayi . 37
17 . Tukang cukur : 61
18 ! Tukang bangunan . 477
19 ! Tukang batu . 261
20 . Penjahit konfeksi . 121
21 ! Pensiunan . 894
22 ! Lain-lain : 1175




Penduduk kecamatan fangkalan mayoritas beragama Is

lan, sehingga tempat ibadahnya lebih banyak seperti dalam

tabel berikut ini

NO ! Jenis / racam ! d um 1l ah
1 . Masjid : 20

2 . Gereja ! 4

3 . Pure ! 1

4 . Klenteng : 1

Jumlah penduduk kecamatan Bangkalan menurut agama

NO ! Agama . Jumlah jiwa s Prosentase
1 ' Islam ! 40.702 : 79,50 %

2 ! Kristen ! 903 ! 8,73 %

3 ! Hindu . 40 . 0,27 %

4 ! Budha : 292 P3,92 %

5 . Protestan : 632 ! 6,58 %

2. Keadaan

ga

Keadaazn sosial ekodomi

Data tentang sosial ekonomi /

sosial ekonomi dan budaya

mata pencaharian-

kecamatan Bangkalan dapat dilihat dalam gabel ini.



b. Keadaan sasial budaya

regotong royongan

Sebagimana dengan masyarakat yang hidupnya di
kota hubungan dengan masyarakat lainnya tidak akrab ,
maka tidak ketinggalan pula masyarakat kota .Bapggkalan
juga terlihat saling mengenal antara tetangga yang sa-
tu dengan lainnya.

Adanya saling kenal mengenal tersebut maka memu
dahkan untuk mengadakan pertolongan, apabila suatu mag
yarakat membutuhkannya. Dan terlihat lagi adanya bebe
rapa macam kelompok masyarakat kota tersebut antara or
ang yang aktif menjalankan sholat tidak menpengaruhi -
mereka dalam bergaul sehari-hari, mereka tetap =saling
membantu tampa pandang bulu.

--Kesenian dan ¢lah raga

Yesenian yang ada di kecamatan Bangkalan ada tj
ga kelompok yaitu : orkes dangdut, gosidah dan = musik
band. Ketiga kelompok tersebut sudah menggunakan pera
latan modern dan pentasnya sudah melipuii keseluruh Ma_
dura.

Berdasarkan hasil observasi di kecamatan terse-
but dalam bidang olah raga yang ada adalah : Sepak bo-
la, volly ball dan tennes, olah raga ini kebanyakan di
lakukan oleh para remaja.

¢elain diatas, oeganisasi yang ada dil . kecamahan
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Bangkalan yaitu organisus: sosial, #%ah kalah dengan or
ganisasi di kecamatan lainnya yang mana organisasi ter
sebut menyatu dalam kelompok-kelompok yang gidup dalam
masyarakat.
Misalnya : Karang taruna, sedangkan organisasi keagamé
an adalah remajg.masjid, jam'iyahl, dhiba' dan lain-la-
in.

Organisasi sosial tersebut diatas dapat bekerja
sama antara satu dengan yang lainnya dalam rangka un -
tuk meninggatkan organisasi tersebut dan demi sukses -

nya pembangunan bangsa,

3. Keadaan sosmal pendidikan

Dalam hal pendidikan, barang kali kecamatan .:xkota

Bangkalan termasuk dalam katagori baik, hal ini dapat di-

lihat sarana pendidikan, tempat penyadaran akan penting -

nya pendidikan, (:omia .

Adapun untuk lebih jelasnya lihat dalam tabel diba

wah ini tentang hasil lulusan/tamatan pendidikan masyara-

xat di xecamatan kota Bangkalan.

NO : Jenis.  pendidikan ! Jumlah
! Tidak sekolah ! 36971
: T K . 951

© s Db ' 20344

AT



NO . Jenis pendidikan . Jumlah
4 . S L E i 11966
5 P S LA : 11589
6 ' Tamat Akademi ! 338
f . Tamat Universitas ! 721

4. Keadaan sosial keagamaan

Para remaja di kecamatan Bangkalan cukup banyak -
Junlaknya bila dilihat dalam jumlah penduduk :keseluruhan

Latar belakang pendiaikan di kecamatan ~Rapgkalan
tersebut kebanyakan adalahlitamatan SLA dan perguruan ting
gi.

Berdasarkan observasi dalam pelaksanaan ibadah sho
lat khususnya untuk para remajanya masih ada yang xkurang
memperhatikan kewajiban sebagai seorang muslim, hal ini
terbukti pada waktu sholat jema'ah di masjid dan musholla

didalamnya banyak di penuhi orang tua dan anak-anak ke -
cil saja. Sedangkan remajanya sholat di rumah, karena -
sKelihatannya yang ada di masjid sebagian kecil saja.
Bila melihat dari jumlah banyaknya remaja ..adalah
banyak sekali, ini dapat dilihat dalam tabel yang disesu
ai dengan hasil perolehan data dari ketua remaja .masjid

serta ketua karang taruna,

A



a., Data tentang keadaan remaja

NO ! Jenis Laki/ perempuan ! Jumlah
1 ! Laki-laki ! 6195
2 ¢ Perempuan 7612

' Jumlah 3 13207

~

Perlu di ketahui jumlah remaja tersebut diatas ada

lah kelompok usia remaja mulai uwmur 15 - 24 tahun.
5. Faktor yang menghambat keaktifan sholat khususnya dikala-
ngan para remaja.
Adapun kurang aktifnya dalam ibadah sholat para remaja ke
camatan kota Bangkalan meliputi tiga faktor antara lain:
5.1. Faktor orang tua
Yang dimaksud orang tua disini adalah ayah dan ibu -
dari remaja itu sendiri.

Berdasarkan dari hasil interview dengan toko' mas-
yarakat pembina masjid dan musholla, mereka mengatakan se
bagian remaja yang ada di kecamatan Bangkalan pada umumv-
nya masih terpengaruh kepada orang tua, sebagian-besar o-
rang tua dari remaja kurang aktif dalam menjalankan sho -
lat lima waktu, hal ini bukan berarti belum bida menjalan
kan ibadah solat, akan tetapi kareha kesibukanlah »yapg

menjadikan mereka sering meninggalkan sholat, dan _ “~gang



lain disebabkan belum bisa menjalankan sholat,

Dari keterangan tersebut maka peranan orang tua da
lam pembinaan sholat anak adalah sangat penting, sebabAO-
rang tua disamping memberi dorongan kepada anak didik ju-
ga harus memberi contoh dengan perbuatan khususnya pembi-
naan sholat, kalau orang tua tidak pernah memberi ..cantoh
dan latihan sholat sejah kecil, maka sulitlah waktu menca
pai umur remaja bahkan mungkin akan meremehkannya.

Dari hasil observasi tersebut menunjukkan bahwa pa
ra orang tua masih banyak belum bisa memberi contoh sepe-
nuhmya bagi remaja, dalam hal ini yang dimaksud ialah con
toh dalam menjalankan sholat, disamping itu pula banyak o

rang tua yang melibatkan anaknya untuk membantu kerja ba
ik siang maupun malan sehingga mengakibatkan remaja terse
but malas dan kurang aktif menjalankan ibadah/ sholat.
5.2. Faktor masyarakat

Sebagaimana kita ketahui manusia adalah makhluk -
yang bermasyarakat, hidup bermasyarakat merupakan :naluri
bagi manusia, seorang individu tidak akan hidup tampa mag
yarakat sedangkan masyarakat itu sendiri terdiri dari kum
pulan individu-individu yang selalu terjadi hubungan tim-
bal balik yang bersifat aktif ( interaksi ).

Berdasarkan hasil obsermasi keadaan masyarakat ke-

camatan kota Bangkalan beraneka ragam corak kehidupannya,



ada yang taat menjalankan agama dan ada yang belum *=taat
menjalankan ajaran agama Islam, maka segala tingkah laku-
hya selalu merugikan pihak lain seperti adanya :pegjudian
minum-minuman keras yang kesemuanya itu adalah mempengaru
hi kehidupan remaja, sebab keadaan lingkungan yang kurang
sehat akan membawa tingkah laku remaja ikut didalamnya,
Hal ini terbukti ada remaja yang meninggalkan sholat teru
tama pada waktu maqrib dan isya' karena mengikuti teman -
temannya nongkrong di perempatan jalan sambil mengganggu-
orang lewat khususnya bila ada wanita berjalan.

Dari uraian di atas dépat difahami bahwa lingkung-
an yang kurang sehat atau tidak baik akan mudah mempenga
ruhi para remaja, sebab perbuatan yang tidak bermoral itw
sifatnya menyenagkan manusia dimana perbuatan?tersebutiﬂ3
lakukan, akan tetapi bagi remaja yang sudah mantap iman -
nya maka menghadapi keadaan seperti itu tidak akan terpe~
ngaruh sebab dalam hatinya sudah memikirkan bahwa perbua-
tan yang baik akan mendapat pahala,
5.3. Faktor remaja

Sebagian besar para remaja di kecamatan kota Bang-
kalan latar belakang kehidupannya adalah bernilai baik da
ri segi pendidikan, pergaulan dan ekonomi keluarga,

Berdasarkan hasil interview dengan para pembina mu
sholla mengenai kurang aktifnya para remaja dalam menja -

lankan sholat dikarenakan adalah dari remajanya itu sendi

A5



ri kurang adanya memazhami bacaan-bacaan dalam sholat kare

na pada umumnya mereka itu kurang perhatiannya yang menye

babkan mereka tidak hafal.

Disaﬁping hal-hal tersebut diatas remaja “anpanyak

yang meluangkan waktunya untuk bersenang-senang apabila a

ada hiburan-hiburan sehingga sampai melupakan untuk meng-

erjakan sholat.

26
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B. Penyajian data

Sebagaimana yang telah penulis sebutkan pada zbab
pertama bahwa data yang dihimpun dalam pembahasan ini ter
diri dari data kwalitatif dan kuantitatif. Untuk mengum-—
pulkan data yang bersifat kualitatif di pergunakan metode
observasi dan wawancara. Sedangkan data vang bersifat ku
wantitatif di peroleh dengan menggunakan metode angket,
Dan dalam prakteknya angket penulis sebarkan kepada ~7904
responden yang terdiri dari 70 orang responden merupa kan
sampel dari pasangan usia subur wanita Islam dan 20 orang
pasangan usia subur wanita Kristen.

Angket yang disebarkan 90 ekseplar masing-masing -
terdiri dari 20 ( dua puluh) item pertanyaan dalam bentuk
pertanyaan tertutup artinya alternatif jawaban sudah ~di-
tentukan terlebih dahulu oleh peneliti dan responden ti -
dak diperi kesempatan untuk memberikan jawaban lain,

;dapun jawaban yang di sediakan terdiri dari 3 (ti
ga ) alternatif.

Kemudian untuk menjadikan data yang bersifat kwalis
tatif yang di peroleh dari metode angket tersebut menjadi

kan data yang bersifat kwalitatif, penulis memberikan -
scor pada- pidp~tiap alternatif jawaban yang dapat di ka-

tagorikan sebagai berikut :



1. 'Untuk jawaban a, di beri scor 3 ( tiga )

2. Untuk jawaban a, di beri scor 2 ( dua )

3. Untuk jawaban c, di beri scor 1 ( satu )

4. Untuk yang tidak menjawab di beri scor 0 { nol)

Semua daftar pertanyaan di jawab oleh responden ke
mudian di tarik kewbali lalu dimasukkan kedalam tabel at-
au tabulasi data, untuk kemudian dipersiapan memasuki ta-
hap analisa data. Untuk lebih jelasnya dibawah ini ~akan
disajikan tabel-tabel tentang pelaksanaan atau kegiatan -
masalah norma keluarga kecil bahagia dan sejahtera di kee
cawatan kota Bangkalan.

1. Tabel tentang pasangan usia subur Islam
TABEL I

Tujuan perkawinan menurut pasangan usia subur Islam

-

NO . Katagori : F ¢+ Prosentase

1. . Ingin membina kasih ! - -

antara suami istri

2. . Ingin membentuk kelus .
arga bahagia berdua | - . -
3 . JIngin mewmbina keluarga

bahagia berdasarkan a-

gama, : 70 . 100 %

jumlah il 70 ! 100 %




Dengan melihat tabel bahwa pasangan usia subur Is-
lam yang memberikan tujuan perkawinan yang mereka lakukan
adalah ingin wembina keluarga bahagia dan sejahtera berda
sarkan agama dapat dikatagorikan mencapai 100 % hal ini
bisa dikatagorikan baik.

TABEL II
PBmahaman tentang keluarga bahagia menurut pasangan -.msia

subur Islam

NO . Katagori . F . Persentase
I
1 ! Mengerti sekali . . 50 1 T71,43%
2 + Mengerti sedikit-gsefikit ! 20 ! 28,57%
3 . Tidak mengerti . - . -
Jumlah . 70 « 100 ¥

Dari tabel diatas bahwa pasangan usia subur .Islam
yang mewberikan jawaban pemahaman tentang keluarga baha -
gla adalah mereka mengerti sekali 71,43% selebihnya meng-
erti sedikit-sedikit.

TABEL III
Cara wencapai keluarga bahagia menurut pasangan usia su-

bur Islan

NO . Katagori . F . Persentase

1

1 . Dengen bekerja sebatas: ke- . - . -

mampuan

¥



3/

2 ! Llengan bekerja sesuai dengan . F | Persentase
peraturan agama R -

3 ¢ Dengan bekerja, mengatur kela-
héran dan mentaati agama P70 ! 100 #

NO ! Jumiadn . 70 ! 100 #

Dari tabel diatas bahwa pasangan usia subur Islanp
yang memberikan jawaban cara mencapai keluarga bahagia -
adalah dengan bekerja, mengatur kelahiran dan mentaati a
gama dapat dikatagorikan mencapai 100% hal ini dapat di
katagorikan dengan baik.

TABEL 1y
Alasan ingin atau tidak untuk mempunyai anak menu -

rutpasangan usia subur Islam

NO ! Katagori ¢+ F ! Persentase

1 ! Tidak karena merepotkan - - ) -

2 ! Ingin karena dapat membawa | |
kebahagiaan 47 67,14 %

.3 ! Ingin karena anak tempat

bergantung diri di hari tua ! 23 ) 32,86 %

Jumlah . 70 ! 100 %

Berpijak dari tabel di atas bahwa p@sangan usia i

subur Tslap yang memberi jawaban dan alasan yang _ingin



atau tidak mempunyai anak dapat di katagorikan 67,14 sele
bihnya dapat dikatakan kurang.
BAB V

Mengixuti KB upaya manusia mencapai kelwarga baha-

gia uwenurut pasangan usiz supur Islam

NO ! Katagori . F . Persentase
1 | Ia . 56 ! 80,00%

2 . Tidak - 6

3 . Sama saja . 14 . 20,00%

Jumlah ' 70 Y 100 %

Berpijak dari tabel diatas bahwa pasangan usia su-
bur Islam yang mewberikan jawazban wengixuti KB upaya manu
sia untuk mencapai keluarga bahagia dapat di katagorikan-
mencuapai 70%.

2. Tabel tentang pasangah uSia subur kristen
TABEL I

Tujuan perkawinan menurut pasangan usia subur Kris-.

ten
NO 3 Katagori ! F ! Persentase
1 . Ingin membina kasih sayang .
! antara suami istri - ! -
2 ! Ingin mewbentuk keluarga o4 ! 20,00%

bahagia berdua



3 ! Ingin membina keluarga berda- T T -

-~ Er—

sarkan agama . 16 ! 80,00%

Jumlah . 20 ! 100,00%

Dari tabel diatas bahwa pasangan usia subur Kris -
ten yang mewberikan jawaban tujuan perkawinan yang mereka
lakukan adalah ingin membina keluarga bahagia dan sejahte
ra berdasarkan agama adalah bisa di katagorikan mencapai-
80 %.

TABEL II
Pemahaman keluarga bahagia menurut pasangan usia

gubur Kristen

NO ! Katagori . F ! Prosentase
1 ! Mengerti sekali 10 ! 50 %
2 . Dlengerti sedikit-sedikit . 10 . 50 %
3 . Tidak mengerti < - . -
Jumlah .20 ! 100 %

Dari tabel di atas bahwa pasangan usia subur Kris-
ten memberikan jawaban pemahaman keluarga bahagia adalah

wereka rata-rata bisa di katagorikan mengerti.



TABEL III

Cara mencapai keluarga bahagia menurut pasangan u-

sia subur kristen

NO - Katagori : F ! Prosentase

1 . Dengan bekerja sebatas ke-!

-

mampuan - -

2 . Dengan bekerja sesuai de-

ngan aturan agama L4 20%
23 : Dengan bekerja, mengatur
kelahiran dan wentaati o°-n.-

agama P16 80%

Jumlah e 20 ! 160%

Dari tabel di atas bahwa pasangan usia subur Kris-
ten yang memberikan jawaban cara mencapai keluarga baha -
gla adalah dengan bekerja, mengatur kelahiran dan mentaa-
ti agama dapat di katagorikan mencapai B0 %.

TABEL 1V

Alasan ingin atau tidak untuk mempunyai anak menu-

rut pasangan usia subur Kristen

-

NO ! Katagori . F | Prosentase

n

1 . Tidak karena merepotkan : 16 %



es

€ | Ingin karena dapat membawa ke

bahagiaan P14 0 70 %
53 ! 1Ingin karena anak tempat ber- |

gantﬁng diri dihari tua ! 4 ! 20 %

Jumlah . 20 . 100%

Berpijak dari tabel di atas bahwa pasangan usia su
bur Kristen yang memberi jawabun dan aluasan yang ingin a-
tau tidak untuk mempunyai anax dapat di katagprikan 70%.
TABEL V
Mengikuti KB upaya manusia mencapai keluarga baha-

gla menurut pasangan usia subur Kristen.

M0 . Katagori . F | Prosentase

1 ! Ia '18 ! 90 %

2 ! tidak ! -1 -

3 . Sama saja .2 Y 10%
Jumlah : 'o20 ! 166 %

Berpijak dari tabel di atas bahwa pasangan usia su-
bur Kristen yang wemberikan jawab.n mengikuti KB upaya ma
nusia untuk mencapai keluarga bahagia dapat di katagori --

Kan mencapai = %.



TABEL VI

PENYAJIAN DATA DARI 70 RESPONDEN TENTANG

PASANGAN USIA SUBUR ISLAM

NO. ! » Nomer_Item Pertgnvaan _ '
1 2 3 4 5 6 7 8 9,10 11 12 13 14% 15 lé
.03 1 3 1 1 3 1 1 2 1 1 3 1 1 2 3
2. 13 1 3 1 1 2 3 2 2 1 1 3 2 3
3.02 1 3 1 2 2 1 2 2 1 1 3 1 3 2
4.1 1 3 11 1 1 1 2 1 1 3 1 2 2 3
2 ¢2 1 3 1 1 1 2 1 2 1 2 3 1 1 0 0
6. 12 1 3 2 6 1 3 2 2 1 1 3 1 1 2 3
7. 01 1 3 2 2 2 3 31 2 1 1 3 1 3 1 3
8. :1 1 3 1 1 1 3 1 ) 1 1 3 1 3+ 3 3
9. ¢ 2 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 3 2 3 1 3
0. 12 1 3 11 2 3 1 > 1 1 3 1 1 2 2
11. 23 1 3 1 1 1 1 1 2 1 1 3 1 1 1 2
12. 13 1 3 2 2 2 3 1 2 1 1 3 1 3 2 3
3.2 1 3 1 0 1 3 1 2 1 1 3v 1 1 1 3
4. 02 1 3 11 2 3 1 1 1 2 3 1 3 3 3
5. .2 1 3 1 11 2 1 1 1 1 30 0 0 o0
6. 1'1 1 3 1 1 1°3 2 1 1 1 2 1 1 2 1
17. 22 0 3 2 2 1 3 2 1 1 1 0 1 3 2 3
8. 12 2 2 1 1 2 3 2 3 1 2 3 2 3ov 1 2
19. 03 1 3 2 1 1 3 1 2 1 1 3 2 2 2 2

o



Lanjutan dari tabel VI

NO, ¢+ 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
2o, 21 1 2 1 2 2 211 1 2 3 1 2 2 3
2. .2 1 3 11112 2 1 1 3 1 3 1 3
2z, +3 1 3 1 2 1 3 202 1 1 3 1 2 1 3
3. .2 1 3 1 1 2 3 1 1 1 1 3 1 3 3 3
24, 12 1 2 1111 3 1 2 1 2 3 1 2 3 3
. .3 3 3 1 1 1 112 1 1 3% 1 1 1 3
26. | 1 3111112 1 1 3 1 1 2 2
27. 231 3 1 2 1 1 1 2 1 1 3 1 1 1 2
. L2 1 3 1 1 2 2 1 2 2 1 1 3 1 %3 1
29. .3 1 3 1 1 111 2 1 1 3 1 3 1 *3
0. .2 1 2 1 2 2 311 1 1 3 1 1 3 73
.01 113 11 3 2 12 1 1 3 1 2 2 3
32, 03 1 3 1 2 2 3 1 2 1 1 3 1 2 2 =%
3,02 1 2 1 1 2 211 1 1 1 1 3 1 1
34. 0. 3 3 1 1 1 3 2 2 2 1 2 1 1 1 1
.31 3 1 1 1 1 1 1 @2 1 3 1 1 3 3
.13 1 3 1 1 2 312 1 1 2 0 0 3003
7.2 1 31 2 2 1 1 2 1 1 3 1 3 1 2
8. :2 2 3 1 1 3 311 1 1 3 2 2 2 3
39. 31 3 1 11 2 11 1 1 2 O 0 2 3
40. !'1 1 3% 1 1 1 3% 12 1 1 "3 1 2 2 3
4. '3 1 2 1 2 2 3 1 2 1 1 1 0O o0 o0 3
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Lanjutan tabél VI

NO. Y1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
42, *'3 1 3 1 1 2 3 1 2 1 1 3 1 2 1 2
43, 2 1 31 1 2 3 1 2 1 1 3 2 3 2 3
44, '3 1 2 1 1 2 3 1 2 1 1 3 1 3 2

45, 2 1 3 11 1 3 1 1 1 1 3 1 2 2 2
46, ''1 1 2 1 1 2 3 12 1 1 3 2 3 2 2
47, 3 1 3 1 2 3 3 12 1 1 3 2 3 2 3
48. !'2 1 3 1 1 2 3 1 2 1 1 3 1 2 2 3
49, 11 2 1 1 1112 1 1 3 2 1 2 3
5.3 1 3 1 12 3 11 1 1 3 1 2 2 3
51, !2 1 3 1 2 2 3 1 2 1 1 3 1 2 3 2
52,1 1 2 11 3 3 1 2 1 1 3 1 2 2 3
53, /1 1 3 1 1 1 3 1 1 1 1 3 1 2 2 3
54, 2 1 3 1 1 2 31 2 1 1 3 1 2 1 3
55, 2 1 3 1 2 2 3 1 2 1 1 3 1 2 2 3
5. :1 1 3 1 1 2 3 1 1 1 1 3 1 2 2 3
57..t2 1 3 1 2 3 3 1 2 1 1 3 1 3 2 3
5. '3 1 3 1 1 2 3 1 2 1 1 3 1 3 2 3
59, 2 1 3 1 1 3 3 1 2 1 1 3 1 3 2 3
60. ! 3 1 2 1 1 2 2:r1.2 1 1 3 1 2 1 3
61. 2 1 2 1 1 2 2 1 2 1 1 3 1 2 3 3
. »1 1 2 1 2 3 z2 11 1 1 3 2 3 3 2
6. 11 1 3 1 2 3 2 1 1 1 1 3 1 1 3 2
64. !2 1 3 1 1 2 1 1 1 1 1 3 1 3 1 3



Lanjutan tabel VI

12 3 4 5 6 1 5 10 11 1z 13 14 15 16
65. ¢ 3 1 Zz 1 1 2 1 2 1 1 3 2 2 3
66. 11 1 2 1 2 3 2 2 1 1 3 1 2 oz
67. 11 1 2 1 1 3 2 1 1 1 3 3003 2
68. 12 1 2 1 1 3% 2 1 1 1 3 1 2 3
69. 13 1 & 1 £ 3 1 1 1 1 3 3 2 3
70. 01 1 3 1 2 3 1 2 1.1 3 1 3 3
hanjutan tapel yI Lanjutan_ tabel VI
O, . 17 18 19 20 . Jml ! NO. ! 17 18 19 20 Jpl!
.1 3 0302 35 1 15,1 1 1 1 2 30!
2.t 1 3002 42 ! 6. 0 3 1 1 2 30!
3.0 3 3 1 47 7.0 1 1 1 o 25!
M, 1 3032 34 ! 8. 1 3 1 1 36!
5.1 0 0 0 O0 22 ! 19. ! 1 32 37!
6. ! 1 3 3 2 37 1 20. ' 1 1 1 1 31!
7.0 1 3 1 1 36 ! 21,0 1 3 3 1 35!
8. ! 1 3 3 1 36 | 22, ¢+ 1 3 1 1 36!
y. L1 33 36 1 23. ¢ 1 3 3 1 38!
10. 0 1 3 % 1 351 24. ! 1 3 3 1 37!
1. ¢ 1 3 3 1 32 1 25. w1 3 3 2 36!
2.0 1 3 1.1 39 ! 6. 1 1 3 3 1 32!
3.0 1 0 0 1 26 ! 27. 1 1 3 3 1 33!
4, 1 3 3 1 39 ! 26, ! 2 1 3 1 34!



Lanjutan tabel VI

NO. » 17 18 19 20  Jml! NO. & 17 "8 19 20 iml!
9. ¢ 1 3 1 2 34 53. ¢+ 1 3 1 1 34!
0.1 3 1 1 33! 55, ! 1 3 1 2 32!
31,0001 11 1 320 54. ¢ 1 3 1 2 351
32,0 1 3 5 1 41! 55. ¢ 1 3 3 1 38!
23.. 1 3 3 2 31 56. ¢ 1 3 3 1 358
4. 10 2 1 3z En ol 57. ! '1 3001 1 37.
3.1 3 3 2 55! 56. ! 1 3 3 1 37!
36,001 3 3 2 36 5é. P13 1 1 378
37....1 3 3 1 35 60. . 1 1 1 1 31!
8. 01 3 11 37 61. , 1 1 13 2 33!
39. ¢ 1 3 1z 330 62. ! 1 3 1 2 361
40. . 1 B8 3 1 .5 63. ! 1 3 3 1 35.
41,0 1 0 . 0 24 64. ¢+ 1 3 3 1 34!
de. P13 320 37 65. ¢ 1 3 1 1 33
4. ¢ L 3 1 1 il 66. , 1 3 3 1 34.
4. ¢ 1 3 3 2 391 7. L 1 )3 1z 34.
45. 0 1 3 1 1 335 68. ! 1 3 1 ¢ 34!
46. ! 1 3 1 1 34 69. ! 1 3 1 1 34.
47. L L L L 2 40 0.0 1 3 3 1 37
4. L 1 3 L1 35 Jumlah 2422
4. .1 3 3 1 32! -

50. ! 1 3 1. 1 35

5.V 1 1 3 1 35

Jo



Keterangan :
1. Nomor 1 sampai dﬁngan 20 berjajar kesamping vadhlah
nomor urut item pertanyaan.
2. homor 1 sumpai dengan 70 berjajar kebawah . 2dalah

nomor urut responden,

TABEL VII
PENYAJIAN DATA DaARI 20 RESPONDEN TENTaNG

PaSANGAN USIA SUBUR WRISTEN

No. . Nomor iten Pertanvaan

1 « 3 4 5 o 7 88 9 10 11 12 13 14 15 16

3,01 1 3 1 1 2 2 1 2 1 1 5 1 35 2 2
4., 02 1 3 1 1 3 3 1 «< 1 1 3 1 1 3 2
be o3 1 ¢ 1 1+ 2 1 1 1 1 1 3 2 1 1 2
b, + 3 2 5 1 2 1 3 1 z 1 1 3 g 3 3 3
(. 3 2 % ¢ 2 3 3% i ¢ 1 1 3 2 P! 2 3
6. 202 1 3 1 1 ¢ 1 1 1 il 1 b) 2 3 2 3
ve » ¢ 1 3 1 1 2 3 1 3 1 1 B 3 z 2 3
0. v 2 1 2 1 1 3 2 1 2 1 2 3 1 P 2 3
1. 1 1 2 1 2 1 3% 1 =z 1 1 3 < 5 2 5
lee 001 1 2 2 2 1 3 1 1 1 1 3 2 i1 2 2
iz, 3% 1 2 1 2 3 1 1 2 1 1 3 1 3 2 2



Lanjutan tabel VII
No. .1 2 3 4 5 6 1 g 10 11 12 13 14 15 16
14, 2 2 2 3 1 1 3 3 2 1.1 3 .1 2 2 3
5,02 1 3 21 2112 1 1 3 1 1 1 3
6. 01 1 2 2 2 1 2 2 1 2 3 2 1 1 3
7. .2 1 2 1 2 2 3 2 1 1 3 2 3 2 3
8. 21 1 3 1 1 1 3 1 1 1 3 1 1 2 3
1. .2 1 2 1 1 1 3 2 1 1 3 1 1 2 3
20. + 2 2 2 1 2 2 3 2 1 1 3 1 1 2 3

Lanjutan tabel VII
No, ¢+ 17 18 19 20 jwl No, o 17 18 9 20 jml
1. 1 1 3 3 1 41 11, . 1 3 3 1 21
2. 11 3 3 1 37 12. . 1 1 3 1 32
3.0 1 3 3 1 35 13, . 1 3 3 1 37
4. . 1 3 1 1 34 14, . 1 > 3 2 40
5. ¢ 1 5 1 1 30 15. . 1 3 3 1 34
6. + 1 3 1 1 40 16. ! 1 3 B) 1 35
T. + 1 3 3 2 45 17. ! 1 3 3 1 39
8. I 1 1 3 2 35 18. . 1 3 1 1 31
9. + 1 3 1 2 37 19. . 1 3 1 1 32
10. ¢ 1 3 1 1 40 20. . 1 3 1 1 35
J um a 726
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Keterangan :

1. Nomer 1 sampai dengan 20 berjajar .kesamping adalah
nomer urut item pertanyaan,
2. Nomer 1 sawpai dengan 20 berjajar kebawah adalah

nomer urut responaen,

Setelah data dapat terxumpulkan, sebagaimana tel-
an penulis sebutkan pada bab pertana bahwa untuk langkah
selunjutnya penulis menganalisa data tersebut .- ._dengan
ménggunaxan tehnik analisa "Diskriptif Kwalitatif" deng-
an persentase. Dan dalam analisa ini data dikelompokkan
menjadi dua kelompok yaitu sebagai berikut :

1. Analisa data tentang pasangan usia subur islam
¢. Analisa data tentang pasangan usia subur kristen

Dan kemudian langkah-langkah yang akan . ditempuh
dalam mwenganalisa data tersebut adalah pertama )‘penulis
menentukan scor ideal atau frekwensi yang ... diharapkan
( Fh ) dengan memakai rumus " Scor tertinggi . dikalikan
dengan juwlah responasen". Kedua, untuk mengetahui besar
persentaes, penulis membagikan penyebaran angket ( Fo )
dengan f{reswensi yang diharapkan ( Fh ) dan kemudian di
«alikan 100%, selanjutnya langkah ketiga mengkonsultasi-
Kan hasil perseritase yang diperoleh dengan kriteria pe-

ngukuran sebagaimana yang telah penulis sebutkan .- .pada

”



bab pertama,
Adapun analisa date yang dimaksudkan adalah seba -
gai berikut
1. Analisa data tentang pasangan usia subur islam yang me
liputi tujuan perkawinan, pemanaman tentang keluarga -
bahagia, cara mencapai keluarga bahagia, alasan ingin
atau tidak untuk mempunyai anak, mengikuti Kﬁ, ‘-upaya
manusia mencapai keluarga bahagia menurut pasangan usm.
ia subur masyarakat islam di kecamatan kota Bangkalan,
déntuk lebikh mudghnya scbelum penulis : -menganalisa
lebih lanjut perlu penulis masukkan data yang telah penu-
lis dapatkan kedalam tabel persiapan, guna untuk mengeta-
hui besarnya frekwensi dan besar persentasenya dari . ma-
sing-masing scor untuk kemudian diketahui besarnya Fo dan
Fh-nya.
TABEL VIII

PERSIAPAN ANALISA DATA TENTANG PASANGAN

USIA SUBUR ISLAM

No . RBesar Scor ! Frekwensi ! Persentase ! Hasil Scor
1. 0 . e . 1,52 . O
2 1 : 672 : 46,477 . 672
3 2 . 310 : 21,44 . 620
4.. 3 . 442 . 30,57 : 1326
umlah ! 1446 ¢ 100 : 2618




%) Di peroleh dari hasil penyebaran angket - sebagaimana
pada tabel VI.

Dengan tabel tersebut ( tabel VIII ), maka dapatlah diketa-

hui bahwa :

- Fo :(22)(0)-(672)(1)_(310X2)_(442X3)
= 2618
- Fh =3 X 20 X 70 = 4200
Keterangan

a. 3 adalah angka Scor tertinggi
b, 20 adalah angka Jumlah pertanyaan
c. 70 adalah angka Jumlah responden.

Kemudian untuk mengetahui tujuan perkawinen, pemaha-
man masyarakat tentang keluarga bahagia, cara mencapal kelu
arga bahagia, alasan ingin atau tidak untuk mempunyai anak
menglkutl KB upaya wmanusia mencapai keluarga bahagia menur-
utl pasangan usia subur islam, dapat:dilihat dari hasil per-
sentase yang di peroleh dengan rumus dibawah ini :

Fo . 2618
— X 100% = ——— X 100% =~ 62,33 %
Fh 4200

Dari rumus diatas, maka dapat diketahui bahwa - hasil
persentase yang diperoleh adalah 62,33%. Dan kemudian apa-
bila hasil persentase tersebut di konsultasikan dengan stan
dart atau kriteria pengusxuran yang diterapkan sebagaimana -

yang telah disebutkan dalam Bab I, maka nilai persentase -



62,3% itu berada diantara 60-- 75 % yang dapat dikatagori -

kan baik,

Dengan demikian, maka dapat dipahami bahwa .mOtivasi

masyarakat Kecamatan kota Bangkalan yang mengikuti KB pada

pasangan usia subur islam adalah baik. Oleh karena itu mag

yarakat kota Bangkalan dalam pemahamannya telah banyak meng

erti dalam hal keluarga berencana,

2-

Analisa data tentang pasangan usia subur Kristen
yang meliputi tujuan perkawinan, pehahaman Lhen-
tang keluarga bahagia, cara mencapai keluarga ba
hagia, alasan ingin atau tidak mempunyai ...anak,
mengikuti KB upaya manusia mencapai keluarga ba~
hagia menurut pasangan usia subur ..o, masyatakat
Kristen di kecamatan kota Bangkalan.

Kemudian untuk mengetahui tujuan perkawi-
nan, pemahaman masyarakat tentang keluarga baha-~
gia, cara mencapai keluarga bahagia, alasan ing-
in atau tidak untuk mempunyai anak, mengikuti KB
upaya manusia mencapal keluarga bahagia menurut-

pasangan usia subur kristen, dapat diketahui me-

~lalui hHasil persentase dengan rumus sebagai beri.

kut :
'*~£2*4 X 100 % = _7}3 X 100 £ = 59,41 %
Fh 1200

Dari rumus diatasy, maka dapat :.‘diketahui
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bahwa hasil persentase yang diperoleh =< aadalah
59,41 %. Ban kemudian apabila hasil persentase
tersebut dikonsultasikan dengan standart atau
kreteria pengukuran sebagaimana tersebut “dalam
bab I ( pértama ), maka nilai atau angka 59,41%
itu berada diantara 50 - 60 yang berarti cukup.
Dengan analisa data tersebut diatas maka
dapat dipahami motivasi masyarakat Kota Bangka-
lan yang mengikuti KB pada pasangan usia subur
Kristen adalah dapat dikatagorikan cukup. . Se~
hingga masyarakat kota Bangkalan dalam pemahaiiau
mannya untuk mengikuti Kﬁ bagi usia subur kris-

ten dapat dikatakan cukup.



